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Perbandingan Keanekaragaman Dan Kemerataan Herpetofauna Di Beberapa 

Tipe Habitat Di Lereng Utara Gunung Ungaran 

Risky Chandra Satria Irawan 

11640028 

Abstrak 

Beberapa jenis herpetofauna memiliki habitat spesifik yang dapat digunakan 

sebagai indikator perubahan lingkungan, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai 

keanekaragaman herpetofauna berdasarkan tipe habitat. Kawasan lereng utara Gunung 

Ungaran memiliki beberapa tipe habitat alami dan buatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan keanekaragaman dan kemerataan herpetofauna di 

beberapa tipe habitat. Pengambilan data dilakukan pada pukul 08.00-12.00 (diurnal) 

dan 19.00-23.00 (nokturnal) pada habitat kebun teh, sungai Medini, hutan sekunder, 

dan hutan primer. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode belt 

transect yang dipadukan dengan visual encountered survey (VES). Belt transect pada 

habitat terestrial ditentukan berdasarkan jalan setapak sepanjang 1600 meter dengan 

lebar transek 10 meter ke sisi kanan dan kiri jalur pada habitat terestrial. Belt transect 

pada habitat akuatik ditentukan sepanjang 520 meter mengikuti aliran sungai dengan 

lebar transek 5 meter ke sisi kanan dan kiri sungai. Setiap jarak 20 meter digunakan 

sebagai stasiun sensus sehingga terdapat 80 stasiun untuk habitat terestrial dan 26 

stasiun untuk habitat akuatik. Analisis data menggunakan rumus keanekaragaman 

Indeks Shannon – Wiener dan rumus Indeks kemerataan menurut Daget. Hasil 

penelitian ini memperoleh 22 jenis herpetofauna dari 7 famili. Kebun teh terdapat 16 

jenis, Sungai 12 jenis, hutan primer 11 jenis, dan hutan sekunder 9 jenis. Nilai indeks 

keanekaragaman (H’) tertinggi pada kebun teh  (H’=2,14) kemudian  hutan primer 

(H’=2,08), hutan sekunder (H’=2,06) dan terendah pada habitat sungai (H’=1,59). Nilai 

indeks kemerataan tertinggi berturut-turut hutan primer (J=0,69), hutan sekunder 

(J=0,59), sungai (J=0,42) dan kebun teh (J=0,42). Semua habitat yang diteliti 

memenuhi kriteria nilai indeks keanekaragaman sedang. Nilai indeks kemerataan 

termasuk dalam dua kriteria yaitu labil (hutan primer dan hutan sekunder) dan kriteria 

tertekan (kebun teh dan sungai). 

 

Kata kunci : Gunung Ungaran, habitat, herpetofauna, keanekaragaman, kemerataan  
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Comparison Diversity And Evenness Herpetofaunas In Some Types Habitat In 

The Northern Slopes Of The Mount Ungaran 

 

Risky Chandra Satria Irawan 

11640028 

 

Abstract 

 

Some species of herpetofaunas have specific habitats that can be used as an 

indicator of environmental changes, there is a need to do a research on diversity 

herpetofauna based on habitat types. The northern slope of Mount Ungaran have some 

natural and artificial habitat types. This research report aims to understand the 

comparison of diversity and evenness herpetofauna in some habitat types. The data was 

undertaken at 08 am-12 am (diurnal) and 07 pm – 11 pm (nocturnal). The data was 

collected on the habitats of tea garden, medini river, the secondary forest, and the 

primary forest. The methods used in this research is the Belt transect combined with 

Visual Encountered Survey (VES). Belt transect on terrestrial habitat depends on a trail 

along 1600 meters with a 10 meters transect width to the right and left side on terrestrial 

habitat's track. Belt transect on aquatic habitat was determined along 520 meters 

following a stream with a 5 meters transect width to the right and left side of the river. 

Every  20 meters of distance was used as census stations, soo there were 80 stations for 

habitat terrestrial and 26 stations for aquatic habitats. The data was analyzed by using 

formula of diversity Index Shannon Wiener and evenness Index by Daget. The result 

of this research obtain 22 species from the 7 family of herpetofauna. There are 16 

species in the tea garden , 12 species in the river, 11 species in the primary forest, and 

9 species in the secondary forest. The highest value diversity Index (H’) is in the tea 

garden (H’= 2,14), and then the primary forest (H’ = 2,08), the secondary forest (H’= 

2,06) and the lowest in the river habitat (H’ = 1,59). The highest value of evenness 

Index in a row is the primary forest (J = 0,69), the forest secondary (J = 0.59), the river 

(J = 0,42) and tea garden (J = 0,42). All habitats researched meet the criteria of medium 

diversity index value. The value of evenness indexs is included in two criteria: unstable 

(the primary forest and the secondary forest) and depressed (the garden tea and the 

river). 

 

Keyword : Mount Ungaran, habitat, herpetofauna, diversity, evenness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gunung Ungaran secara administrasi terletak di antara Kabupaten Semarang 

dan Kendal, Jawa Tengah. Gunung Ungaran memiliki peran penting bagi masyarakat 

maupun bagi flora dan fauna yang hidup di tempat tersebut. Gunung ini memiliki peran 

besar bagi masyarakat yaitu sebagai lahan perkebunan, pertanian, dan daerah 

ekowisata. Selain itu, di Gunung Ungaran terdapat mata air yang menjadi cadangan air 

tanah bagi masyarakat (Rezky et al., 2012). Manfaat lain Gunung Ungaran adalah 

sebagai habitat alami untuk flora maupun fauna (Rachmawati, 2013).  

Gunung Ungaran memiliki topografi berupa perbukitan dan lembah yang curam 

serta terjal. Perbukitan yang berada di kawasan Gunung Ungaran terdiri dari Bukit 

Suryalaya, Bukit Wayang, Bukit Gajah Mungkur, Bukit Watu Ondo, Bukit Celeng, dan 

Bukit Gentong. Bukit Gentong atau biasa disebut Gunung Gentong merupakan salah 

satu bukit di Gunung Ungaran yang masih memiliki vegetasi alami (Nasution, 2005). 

Bukit Gentong terletak pada koordinat 0709 LS 110022 BT tepatnya di lereng 

sebelah utara Gunung Ungaran (Anonim, 2001 dalam Nasution 2005). Menurut Steenis 

(2010) lereng utara dan timur Gunung Ungaran memiliki kelembaban lebih rendah 

dibanding lereng selatan dan barat. Penelitian herpetofauna di lereng utara Gunung 

Ungaran menarik untuk dilakukan karena kelompok hewan ini membutuhkan 

kelembaban untuk membantu metabolisme tubuhnya (Kusrini et al., 2008 dalam 

Hamdani, 2013). 
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Bukit Gentong terletak di kawasan Dusun Medini, Ngesrep Balong, 

Limbangan, Kendal, Jawa Tengah. Letaknya yang berdekatan dengan pemukiman 

masih berpotensi menjadi habitat alami bagi beberapa spesies hewan yang dilindungi, 

diantaranya adalah beberapa amfibi yaitu Katak-pohon Jacobson (Philautus 

jacobsoni), Kongkang jeram (Huia masonii), dan Katak-pohon mutiara (Nyctixalus 

margaritifer) (Arifantika, 2010). Menurut IUCN (2017), katak-pohon Jacobson 

merupakan salah satu amfibi yang dilindungi dan statusnya tergolong kritis (Critically 

endangered) bahkan terindikasi telah punah. Katak ini merupakan hewan endemik 

Gunung Ungaran yang berhasil diidentifikasi pada tahun 1912 oleh Van Kampen 

(Dermawan et al., 2013). Spesies amfibi lainnya yang dilindungi yaitu Kongkang jeram 

(Huia masonii) dan Katak-pohon mutiara (Nyctixalus margaritifer) dengan status 

Rentan (Vurnerable) (IUCN, 2017). Kelangsungan hidup ketiga spesies amfibi tersebut 

sangat bergantung pada kualitas habitat Gunung Ungaran.  

Sebagai kawasan yang masih alami Bukit Gentong juga merupakan habitat bagi 

reptil. Namun penelitian reptil di kawasan Gunung Ungaran, khususnya Bukit Gentong 

masih terbatas dan belum terpublikasi. Reptil dari subordo Ophidia berperan sebagai 

konsumen ketiga dalam rantai makanan yang memiliki peran penting sebagai predator 

sekaligus pengendali populasi bagi amfibi. Reptil dari family Agamidae dan 

Geckonidae berperan seperti Amfibi yaitu sebagai konsumen tingkat kedua dalam 

rantai makanan. Konsumen tingkat  kedua merupakan predator pengendali populasi 

insekta yang menjadi hama bagi tanaman (Duelman & Trueb, 1976 dalam Qurniawan, 

2012). Hilangnya salah satu jenis dari kedua kelompok hewan herpetofauna tersebut 
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akan mempengaruhi keseimbangan lingkungan. Populasi insektivora akan meledak 

apabila predatornya hilang akan menyebabkan tanaman produksi dan tumbuhan hutan 

terganggu pertumbuhannya. Reptil juga merupakan hewan ektoterm yang sangat 

tergantung oleh kondisi lingkungan hidupnya sehingga dapat dijadikan sebagai 

indikator perubahan lingkungan (Zug, 1993).  

Amfibi dan reptil dikelompokan dalam herpetofauna karena memiliki 

kesamaan sebagai hewan melata, vertrebrata dengan sistem metabolisme ektotermal, 

habitat dan metode pengamatan serta koleksi yang serupa (Kusrini et al., 2008 dalam 

Hamdani, 2013). Beberapa jenis herpetofauna dapat dijadikan sebagai bioindikator 

lingkungan karena kepekaannya terhadap perubahan lingkungan seperti pencemaran 

air, perusakan habitat asli, introduksi spesies eksotik, penyakit dan parasit (Kusrini et 

al., 2003). Sebagai contohnya Huaia masonii yang memiliki habitat akuatik berupa 

sungai dengan air jernih dan berarus deras akan hilang apabila sungai tersebut telah 

terecemar dan menyebabkan airnya keruh (Yanuarefa, 2012).  

Habitat merupakan sebuah tempat yang terdiri dari beberapa kawasan, baik 

unsur biotik maupun abiotik yang merupakan satu kesatuan dan dipergunakan sebagai 

tempat hidup oleh satwa liar dalam waktu tertentu. Herpetofauna sebagai salah satu 

hewan yang metabolismenya dipengaruhi oleh lingkungan (ektothermal) sangat 

dipengaruhi oleh kondisi habitatnya karena perkembangbiakan dan suhu tubuhnya 

dipengaruhi langsung oleh suhu lingkungan (Kusrini et al., 2008 dalam Hamdani, 

2013). Beberapa jenis herpetofauna memiliki habitat spesifik yang bermanfaat sebagai 
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indikasi atau peringatan dini terjadinya perubahan lingkungan (Sardi, n.d), sehingga 

diperlukan penelitian mengenai keberagaman tipe habitat bagi hepetofauna.  

Menurut Darmawan (2008), habitat herpetofauna dibagi berdasarkan ada dan 

tidaknya modifikasi lingkungan yang disebabkan oleh manusia maupun yang terjadi 

secara alami, diantaranya: hutan primer, hutan bekas tebangan, camp/bekas camp, 

bekas kebun, kebun karet, sawah dan pemukiman. Kawasan lereng utara Gunung 

Ungaran telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk perkebunan 

(Himmah, 2010). Berdasarkan uraian tersebut pengambilan data penelitian ini 

dikhususkan di kawasan Medini yang terletak di lereng utara Gunung Ungaran. Lokasi 

tersebut dipilih dengan pertimbangan adanya hutan primer di kawasan Bukit Gentong 

yang masih alami vegetasinya. Jalur pengambilan data didasarkan pada keberagaman 

tipe habitat seperti perkebunan teh, sungai, hutan sekunder dan hutan primer. Menurut 

Campbell et al. (2003), semakin bervariasi tipe habitat suatu ekosistem maka akan 

semakin bervariasi pula keanekaragaman flora maupun fauna yang ada di dalamnya.  

Luas kawasan hutan Kabupaten Kendal 18.256 ha yang terbagi oleh hutan 

Lindung 1.701 ha, hutan produksi terbatas 1.310 ha, hutan produksi 15.339,18 ha, dan 

hutan wisata 33,2 ha (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2016). Hutan 

lindung seluas 1.701 ha setiap tahun mengalami alih fungsi menjadi perkebunan kopi. 

Alih fungsi lahan hutan lindung dapat mengancam keberadaan flora fauna yang ada. 

Menurut Das (1997, dalam Eprilurahman, 2009) pengetahuan umum mengenai jenis-

jenis fauna yang terdapat pada suatu kawasan penting diketahui sebagai kunci untuk 

memahami keanekaragaman hayati yang ada. Penelitian mengenai keanekaragaman 
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maupun kemerataan herpetofauna di kawasan Medini dan Bukit Gentong perlu 

dilakukan, sehingga dapat diketahui peran herpetofauna bagi ekosistem Gunung 

Ungaran khusunya kawasan lereng bagian utara. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbandingan keanekaragaman herpetofauna dari tipe habitat 

kebun teh, hutan primer, hutan sekunder, dan sungai Medini?  

2. Bagaimana perbandingan kemerataan herpetofauna dari tipe habitat kebun 

teh, hutan primer, hutan sekunder, dan sungai Medini? 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Mengetahui perbandingan keanekaragaman herpetofauna dari tipe habitat 

kebun teh, hutan primer, hutan sekunder, dan sungai Medini. 

2.  Mengetahui perbandingan kemerataan herpetofauna dari tipe habitat kebun 

teh, hutan primer, hutan sekunder, dan sungai Medini. 

D. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kualitas 

ekosistem Gunung Ungaran berdasarkan keanekaragaman dan kemerataan 

herpetofauna di kawasan Dusun Medini. Selain itu, data penelitian ini diharapkan 

mampu dijadikan database keanekaragaman herpetofauna di Gunung Ungaran, Jawa 

Tengah. Manfaat bagi pemerintah atau pihak terkait dapat dijadikan acuan dalam 

menyusun strategi konservasi satwa di Gunung Ungaran, Jawa Tengah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat 22 jenis herpetofauna 

dari 9 famili. Nilai indeks keanekaragaman (H’) tertinggi pada kebun teh (H’=2,14) 

kemudian  hutan primer (H’=2,08), hutan sekunder (H’=2,06) dan terendah pada 

habitat sungai (H’=1,59). Semua habitat yang diteliti masuk dalam kriteria penilaian 

nilai indeks keanekaragaman sedang (1<H’<3). 

Nilai indeks kemerataan (E) menunjukkan selisih yang cukup jauh antara 

habitat hutan dan non hutan. Nilai indeks kemerataan tertinggi berturut-turut hutan 

primer (E=0,66), hutan sekunder (E=0,59), sungai (E=0,44) dan kebun teh (E=0,38). 

Hasil tersebut menunjukkan pada habitat hutan primer dan hutan sekunder komunitas 

herpetofauna labil sedangkan pada habitat sungai dan kebun teh komunitas 

herpetofauna tertekan. 

B. Saran  

1. Penelitian berkelanjutan mengenai keanekaragaman herpetofauna di kawasan 

lereng utara Gunung Ungaran perlu dilakukan untuk mengetahui dampak 

perubahan pengolahan lahan terhadap keberadaan herpetofauna.  

2. Penelitian pada musim yang berbeda juga sangat diperlukan karena keberadaan 

beberapa herpetofauna dipengaruhi oleh musim.  

3. Pengawasan kawasan hutan lindung Gunung Ungaran oleh pihak terkait perlu 

ditingkatkan untuk menjaga kelestarian biodiversitas kawasan tersebut. 
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 Lampiran 1. Tabel jumlah Jenis dan Famili Herpetofauna yang dijumpai  

No Jenis Famili 

Habitat 

S 
(Ind) 

KT 
(Ind) 

HS 
(Ind) 

HP 
(Ind) 

Total 
(Ind) 

 Amfibi       

1 Microhyla achantina Microhylidae - 3 - - 3 

2 Odorrana hosii 

Ranidae 

9 11 5 1 26 

3 Chalcorana chalconota - 2 - 2 4 

4 Huaia masonii 6 3 1 2 12 

5 Limnonectes kuhlii 
Dicroglosidae 

36 55 2 2 95 

6 Limnonectes microdiscus 2 - - 5 7 

7 Megophrys montana 
Megophrydae 

- 2 5 5 12 

8 Leptobrachium hasseltii - 5 4 1 10 

9 Polypedates leucomystax Rachoporidae - 2 - - 2 

10 Duttaphrynus melanostictus Bufonidae 1 4 - - 5 

 Reptil       

11 Gonochepalus kuhlii 

Agamidae 

1 - - - 1 

12 Gonochepalus chamaeleontinus 1 - 4 - 5 

13 Bronchocela jubata 1 - - - 1 

14 Draco volans     1 - 6 6 13 

15 Ptychozoon  kuhlii 

Geckonidae 

   - 1 - - 1 

16 Gekko gecko    - 1 - - 1 

17 Gehyra mutilata - 2 1 - 3 

18 Cyrtodactylus marmoratus - 5 - 1 6 

19 Cosymbotus platyurus - 17 - - 17 

20 Hemidactylus frenatus 2 8 - - 10 

21 Eutropis multifasciata 
Scincidae 

1 8 5 1 15 

22 Sphenomorphus puncticentralis 4 - - 2 6 

Total Individu  65 134 33 23 255 

Total Spesies  12 16 9 11 22 
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Lampiran 2. Tallysheet Perjumpaan Herpetofauna di Habitat Sungai dan Kebun Teh 

 

  

  

No Species 

Sungai Kebun Teh 

Diurnal Nokturnal  Diurnal Nokturnal  

15-
Apr 

16-
Apr 

17-
Apr 

15-
Apr 

16-
Apr 

17-
Apr 

∑ Individu 
15-
Apr 

16-
Apr 

17-
Apr 

15-
Apr 

16-
Apr 

17-
Apr 

∑ Individu 

1 Microhyla achantina - - - - -  0 - - - - 3 - 3 

2 Odorrana hosii - - 1 - 1 7 9 - 3 - - 1 7 11 

3 Hylarana chalconota - - - - - - 0 - - - - 2 - 2 

4 Limnonectes kuhlii 6 4 4 5 2 15 36 4 - - 9 16 26 55 

5 Limnonectes microdiscus - 1 - - - 1 2 5 - - - - - 5 

6 Huaia massoni - 1 1 - 1 3 6 - - - 2 1 - 3 

7 Megophrys montana - - - - - - 0 1 - - 1 - - 2 

8 Leptobrachium hasseltii - - - - - - 0 - - - 4 1 - 5 

9 Polypedates leucomystax - - - - - - 0 - - - - - 2 2 

10 Duttaphrynus melanostictus - 1 - - - - 1 - - - 1 - 3 4 

11 Gonocephalus kuhlii - - - - - 1 1 - - - - - - 0 

12 Gonocephalus chameleontin - - 1 - - - 1 - - - - - - 0 

13 Bronchocela jubata 1 - - - - - 1 - - - - - - 0 

14 Draco volans - 1 - - - - 1 - - - - - - 0 

15 Ptychozoon kuhli - - - - - - 0 - - - 1 - - 1 

16 Gekko gecko - - - - - - 0 1 - - - - - 1 

17 Gehyra mutilata - - - - - - 0 - - - 2 - - 2 

18 Cyrtodactylus marmoratus - - - - - - 0 - - - - 5 - 5 

19 Cosymbotus platyurus - - - - - - 0 - - - 4 6 7 17 

20 Hemidactylus frenatus - - - 1 1 - 2 - - - 2 - 6 8 

21 Eutropis multifasciata - - 1 - - - 1 5 - 3 - - - 8 

22 Sphenomorphus puncticentralis - - 4 - - - 4 - - - - - - 0 

∑ pengulangan 7 8 12 6 5 27  16 3 3 26 35 51  

∑ setiap waktu pengamatan 27 38  22 112  

∑ Individu 65  134  
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Lampiran 3. Tallysheet Perjumpaan Herpetofauna di Habitat Hutan Sekunder dan Hutan Primer 

 

  No Species 

Hutan Sekunder Hutan Primer 

Diurnal Nokturnal  Diurnal Nokturnal  

18-

Apr 

19-

Apr 

20-

Apr 

18-

Apr 

19-

Apr 

20-

Apr 
∑ Individu 

18-

Apr 

19-

Apr 

20-

Apr 

18-

Apr 

19-

Apr 

20-

Apr 
∑ Individu 

1 Microhyla achantina - - - - - - 0 - - - - - - 0 

2 Odorrana hosii 5 - - - - - 5 - - - 1 - - 1 

3 Hylarana chalconota - - - - - - 0 1 1 - - - - 2 

4 Limnonectes kuhlii 1 1 - - - - 2 - - - 1 1 - 2 

5 Limnonectes microdiscus - - - - - - 0 - - - - - - 0 

6 Huaia massoni - 1 - - - - 1 - - 2 - - - 2 

7 Megophrys montana 1 1 - 1 2 - 5 - 1 2 1 1 - 5 

8 Leptobrachium hasseltii - - - - 2 2 4 - - - - - 1 1 

9 Polypedates leucomystax - - - - - - 0 - - - - - - 0 

10 Duttaphrynus melanostictus - - - - - - 0 - - - - - - 0 

11 Gonocephalus kuhlii - - - - - - 0 - - - - - - 0 

12 Gonocephalus chameleontin 1 1 - 1 - 1 4 - - - - - - 0 

13 Bronchocela jubata - - - - - - 0 - - - - - - 0 

14 Draco volans 2 1 3 - - - 6 1 2 3 - - - 6 

15 Ptychozoon kuhli - - - - - - 0 - - - - - - 0 

16 Gekko gecko - - - - - - 0 - - - - - - 0 

17 Gehyra mutilata - - - - 1 - 1 - - - - - - 0 

18 Cyrtodactylus marmoratus - - - - - - 0 - - - - 1 - 1 

19 Cosymbotus platyurus - - - - - - 0 - - - - - - 0 

20 Hemidactylus frenatus - - - - - - 0 - - - - - - 0 

21 Eutropis multifasciata 3 2 - - - - 5 1 - - - - - 1 

22 Sphenomorphus puncticentralis - - - - - - 0 1 - 1 - - - 2 

∑ pengulangan 13 7 3 2 5 3  4 4 8 3 3 1  

∑ setiap waktu pengamatan 23 10  16 7  

∑ Individu 33  23  
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Lampiran 4. Perhitungan Nilai Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan 

 

 

No Spesies 

Habitat 
∑Semua Habitat 

Sungai Kebun Teh Hutan Primer Hutan Sekunder 

ni/Ni Pi ln Pi ni/Ni Pi ln Pi ni/Ni Pi ln Pi ni/Ni Pi ln Pi ni/Ni Pi ln Pi 

1 Microhyla achantina - - 0.0223 -0.0850 - - - - 0.0117 -0.0522 

2 Odorrana hosii 0.1385 -0.2737 0.0820 -0.2052 0.1515 -0.2859 0.0434 -0.1363 0.1019 -0.2327 

3 Hylarana chalconota - - 0.0149 -0.0627 - - 0.0869 -0.2123 0.0156 -0.0651 

4 Limnonectes kuhlii 0.5538 -0.3272 0.4104 -0.3655 0.0606 -0.1699 0.0869 -0.2123 0.3725 -0.3678 

5 Limnonectes microdiscus 0.0308 -0.1071 0.0373 -0.1227 - - - - 0.0274 -0.0986 

6 Huaia massoni 0.0923 -0.2199 0.0223 -0.0850 0.0303 -0.1059 0.0869 -0.2123 0.0470 -0.1438 

7 Megophrys montana - - 0.0149 -0.0627 0.1515 -0.2859 0.2173 -0.3317 0.0470 -0.1438 

8 Leptobrachium hasseltii - - 0.0373 -0.1227 0.1212 -0.2557 0.0434 -0.1363 0.0392 -0.1270 

9 Polypedates leucomystax - - 0.0149 -0.0627 - - - - 0.0078 -0.0380 

10 Duttaphrynus melanostictus 0.0154 -0.0642 0.0298 -0.1048 - - - - 0.0196 -0.0770 

11 Gonocephalus kuhlii 0.0154 -0.0642 - - - - - - 0.0039 -0.0217 

12 Gonocephalus chameleontin 0.0154 -0.0642 - - 0.1212 -0.2557 - - 0.0196 -0.0770 

13 Bronchocela jubata 0.0154 -0.0642 - - - - - - 0.0039 -0.0217 

14 Draco volans 0.0154 -0.0642 - - 0.1818 -0.3099 0.2608 -0.3505 0.0509 -0.1517 

15 Ptychozoon kuhli - - 0.0074 -0.0365 - - - - 0.0039 -0.0217 

16 Gekko gecko - - 0.0074 -0.0365 - - - - 0.0039 -0.0217 

17 Gehyra mutilata - - 0.0149 -0.0627 0.0303 -0.1059 - - 0.0117 -0.0522 

18 Cyrtodactylus marmoratus - - 0.0373 -0.1227 - - 0.0434 -0.1363 0.0235 -0.0882 

19 Cosymbotus platyurus - - 0.1268 -0.2619 - - - - 0.0666 -0.1805 

20 Hemidactylus frenatus 0.0308 -0.1071 0.0597 -0.1682 - - - - 0.0392 -0.1270 

21 Eutropis multifasciata 0.0154 -0.0642 0.0597 -0.1682 0.1515 -0.2859 0.0434 -0.1363 0.0588 -0.1666 

22 Sphenomorphus puncticentralis 0.0615 -0.1715 - - - - 0.0869 -0.2123 0.0235 -0.0882 

-∑ Pi ln Pi 1.5920 2.1363 2.0771 2.0610 2.3652 

lnS 4.1743 4.8978 3.1354 3.4965 5.5412 

H’ lnS 0.3813 0.4361 0.6624 0.5894 0.4268 
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Lampiran 5. Foto Kegiatan 

  

Identifikasi selaput jari kaki katak Dokumentasi jenis yang dijumpai 

 
 

Dokumentasi jenis dan pengukuran 

parameter lingkungan 

Lokasi camp penelitian 

 

 
Sampling sungai malam hari Foto bersama Tim 
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CURRICULUM VITAE 

 

Full Name : RISKY CHANDRA SATRIA IRAWAN 

Birth date : December 08th 1993 

Address  : Sorowajan Lama No. 89, Banguntapan,        

 Banguntapan, Bantul 

Sex  : Male 

Email  : candra.sukar@gmail.com 

Father  : Ashari 

Mother  : Mudi Hartini 

Interest  : Eksploration and Travelling 

Formal Education: 

1999-2005 State Elementary School of Sokowaten Baru, Banguntapan, Bantul 

2005-2008 State Junior High School of Banguntapan 2, Banguntapan, Bantul 

2008-2011 State Senior High school Banguntapan 1, Banguntapan, Bantul 

2011-2017 Islamic State University of Sunan Kalijaga, Special Region of 

Yogyakarta 

Experience : 

2014 Competition Water Bird Watching Race (WBWR) of Biologi ITS 

Surabaya 

2015 Competition Merapi Bird Watching of National Park Merapi 

Mountaint 

2016 Competition of Photography Dragonfly Sermo, Kulom Progo 

2016 Enumerator of Rikhus Vektora 2016 in Serang District, Province 

Banten 

2017 Enumerator of Rikhus Vektora 2017 in Bantul District, Special Region 

of Yogyakarta 

Publications : 

2017 Biodiversity Book of State Islamic University Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2nd Writer Part of Herpetofauna) 
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